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MOTTO

“Hanya vang memakmurkan masjid-masjid Allah 1alah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan han
Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat
dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah.
Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk
golongan orang-orang vang mendapat petunjuk” (Q.S. al-
Taubah:18).
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Untuk Almamaterku

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Untuk Suamiku Tercinta,

dan Untuk Puteraky Tersayany
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INTISARE

Konsep pendidikan sepanjang hayat mensyaratkan bahwa manusia harus
terus-menerus melakukan proses belajar sepanjang hayatnya. Menurut UU No. 20
Tahun 2003, pendidikan sepanjang hayat dapat diselenggarakan melalui lembagas
pendidikan nonformal yang di antaranya adalah perpustakaan. Salah satu jenis
perpustakaan  adalah  perpustakaan masjid. Permasalahannya, beparkah
perpustakaan masjid ~memiliki  peranan signifikan dalam  menunjang
penyelenggaraan pendidikan sepanjang hayat? Penelitian kualitatif ini bermaksud
menjawab masalah ini dengan menjadikan Perpustakaan Masjid Syuhada sebagai
kasusnva.

Dengan pendekatan fenomenologi, penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-inferensial untuk mengetahui peranan yang dimiliki Perpustakaan
Masjid Syuhada dalam menunjang pendidikan sepanjang hayat. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, wawancara mendalam
dan observasi partisipasi. Semua data kualitatif ini dianalisis melalui tiga tahapan,
yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Penelitian ini berangkat dari kerangka teoritis bahwa perpustakaan
memiliki hubungan vang erat dengan pendidikan sepanjang hayat. Hubungan ini
tampak dalam pendapat Knowles yang menyebutkan bahwa perpustakaan
merupakan salah sato sumber belajar yang dapat menunjang bagi pelaksanaan
pendidikan sepanjang hayat. Di dalam perpustakaan, seseorang dapat melakukan
pendidikan sepanjang hayat melalui proses belajar yang disebut belajar mandiri.

Peneclitian ini menemukan bahwa ada empat peranan yang dimiliki
Perpustakaan Masjid Syuhada, yaitu peranan konservasi informasi, peranan
sebagai tempat pendidikan, peranan menumbuhkan pendidikan mandiri, dan
peranan mempromosikan budaya baca. Keempat peranan ini telzh dilakukan
dengan baik oleh Perpustakaan Masjid Syubada sehingga perpustakaan ini dapat
dipandang sebagai sarana strategis yang dapat dijadikan faktor penunjang bagi
pelaksanaan pendidikan sepanjang hayat. Oleh karena pendidikan menuntut
seseorang untuk terus belajar sepanjang hayatnya, maka Perpustakaan Masjid
Syuhada melalui ‘penelitian | ini direkomendasikan- sebagai salah satu sumber
belajar (learning rresources) bagi rseseorang yang bermaksud melaksanakan
konsep pendidikan sepanjang hayat. Sekaligus penelitian ini juga mengukuhkan
salah satu tesis Shera bahwa sebuah perpustakaan memiliki peranan sebagai agen
sosial yang ‘dapat  menciptakan' pergbahan sosial-pendidikan bagi para
pemakainya.

Kata Kunci: Perpustakaan Masjid, Masjid Syubada, Pendidikan Sepanjang Hayat



ABSTRACT

The concept of lifclong education requires that human being should learn
continuously at lifelong. According to UU No. 20 Year 2003, lifelong education
can be carried out through nonformula education institutes, which among 1s
library. The one kinds of library is mosque library. The problem of this research
that is, is true that mosque library having the significant role in supporting the
lifelong education? This qualitative research means to answer this problem by
making a Library of Syuhada Mosque as its case.

With the phenomenology approach, this research used the descriptive-
inferential method to know the role had by the Library of Syuhada Mosque in
supporting the lifelong education. The technique of data collecting used is
documentation, in-depth interview and participation observation. All data
qualitative are analyzed through three steps, which are data reduction, data
display, and conclusion and verification.

This research begins from theoretical framework that iibrary has the strong
relation with the lifelong education. This relation seems in Knowles’ notion that
library is one of the learning resources which can support the lifelong education.
In the library, one can learn lifelong through the Jearning process called
individualized instruction.

This research find out that there are four roles had by the Library of
Syuhada Mosque, that are the role of information conservation, the role as
education place, the role of self education, and the role of reading promoting.
These roles have been put across by Library of Syuhada Mosque so that this
library can be viewed as a strategic medium to be made a supporter factor to
operate the lifelong education. The education claims someone fo be learning
continuously its lifelong, hence Library of Syuhada Mosque, by this research, is
recommended as one of the learning resources to SOmMeone who want to operate
the concept of lifelong education. At the same time, this research also confirms
one of the Shera’s theses that a library has a role as social agent to create the
social-education change to all its user.

Key Words: Library of Mosque, Syuhada Mosque, and Lifelong Education
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahamnirrahim.

Segala puji bagi Allah yang telah mengajari manusia dengan pena apa
yang tidak diketahuinya. Shalawat serta salam semoga Allah limpahkan kepada
Muhammad Rasulullah yang diutus bagi seluruh alam, kepada keluarganya, para
sahabatnya serta semua insan yang mengikuti sunmahnya.

Skripsi yang berjudul “Peranan Perpustakaan Masjid Syﬁhada Yogyakarta
dalam Menunjang Penvelenggaraan Konsep Pendidikan Sepanjang Hayat” ini
disusun sebagai tugas akhir akademik yang harus ditempuh penulis dalam rangka
‘menyelesaikan studi sarjananya pada Program Studi Ilmu Perpustakaan Kelas
Khusus Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Perpustakaan masjid merupakan fenomena menarik untuk
diteliti, mengingat masih sedikit para peneliti yang mengkajinya. Padahal, dalam
lintasan sejarah Islam, perpustakaan jenis ini merupakan perpustakaan Muslim
pertama, vang telah memainkan peran yang signifikan bagi kemajuan dan
perkembangan peradaban Islam. Dengan mengambil kasus Perpustakaan Masjid
Syuhada, vang mana masjid. ini merupakan salah satu masjid bersejarah di
Indonesia, diharapkan penclitian ini dapat menjadipernicu dan pemacu bagi para
peneliti untuk mengkajinya lebih mendalam, tentunya dengan berbagai perspektif
vang berbeda.

Penulisan skripsi ini dapat diselesaikan berkat bantuan dan dukungan

banyak pihak. Oleh karena itu, adalah suatu kelayakan bagi penulis pada
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kesempatan ini untuk menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih,

terutama kepada:

1. Bapak Drs. H. M. Syakir Ali, M.Si. selaku Dekan Fakultas Adab UIN Sunan
Kalijaga Yogvakarta yang telah memberikan kesempatan kepada penulis
untuk dapat menyelesaikan studinya di kampus tercinta ini.

2. Bapak Anis Masruri, S.Ag., S.IP., M.Si. selaku Ketua Jurusan Ilmu
Perpustakaan dan Informasi beserta seluruh jajarannya, yang telah membantu
penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.

3. Bapak Tafrikhuddin, S.Ag., MPd. selaku Dosen Pembimbing yang telah
memberikan arahan dan bimbingannya kepada penulis di sela-sela
kesibukannya selaku Tenaga Pengajar pada Program Studi Ilmu Perpustakaan
Kelas Khusus Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab UIN
Sunan Kalijaga.

4. Para dosen Program Studi Ilmu Perpustakaan Kelas Khusus Jurusan [imu
Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga yang telah
rela mentransfer segala pengetahuan dan pengalamannya, dalam - rangka
pencerahan intelekfual bagi para mahasiswanya,

5. Bapak Irwan Pratama, S.E. selaku Kepala Kantor YASMA Syuhada dan
Bapak Panji Kumoro selaku Staf Perpustakaan Masjid Syuhada yang
memberikan izin dan segala kemudahan kepada penulis untuk melaksanakan
penelitian lapangan di lembaga yang dipimpinnya. Juga kepada para informan
yang telah memberikan informasi yang berharga, sehingga penelitian ini

menjadi terbantu adanya.
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6. Kedua orang tua yang telah mencurahkan segala kesanggupannya, baik yang
bersifat material maupun spiritual, sehingga penulis dapat “mengakhirt”
pengembaraannya di belantara UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

7  Suami tercinta dan putera tersayang yang telah menemani penulis dengan
sabar dan ikhlas, serta selalu memberikan dorongan dan semangat agar tugas
yang cukup melelahkan ini dapat dirampungkan.

3. Teman-teman seperjuangan di Perpustakaan Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang telah membuat hidup ini menjadi lebih bergairah.

9. Semua pihak yang telah membantu penulis yang tak cukup tempat untuk
dituangkan dalam bentuk kalimat.

Akhirnya kepada Allah jualah semuanya kembali. Semoga karya yang

sederhana ini dapat dijadikan lantaran untuk mendapat rido-Nya. Amin.

Y ogyakarta, 9 Nopember 2006
Penulis,

Nuning Hasanah
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Milenium Ketiga telah mengarahkan kehidupan manusia pada suatu
kesadaran global, vaitu bahwa dunia dewasa ini merupakan suatu dunia terbuka
yang tanpa batas. Kesadaran akan dunia tanpa batas ini telayr menyebabkan
terjadinva kompetisi, bahkan mega-kompetisi, di dalam seluruh kehidupan
manusia, vang lahir dari adanya dorongan (drive) untuk meningkatkan kualitas
hidup. Di dalam proses fersebut, menurut Tilaar (1998:128), pendidikan
memegang peranan yang sangat penting, karena manusia berkualitas hanya dapat
ditempuh dan ditempa melalui proses pendidikan.

Permasalahannya, konsep pendidikan yang bagaimanakah yang dapat
merealisasikan manusia seperti ifu? Tawaran yang dikemukakan Tilaar adalah
dengan mengembangkan konsep pendidikan sepanjang hayat (/ifelong education).
Mengapa? Dalam pandangan Tilaar, pendidikan sepanjang hayat merupakan
paradigma pendidikan yang dapat melahirkan manusia yang dapat menjawab
kebutuhan pasar: dan transformasi masyatakat industri. Di_dalam paradigma ini,
pendidikan dimaknai sebagai pendidikan yang berlangsung sepanjang hayat, yang
dengan ini manusia akan terus-menerus melakukan proses belajar sepanjang
hayatnya, agar dapat tetap survive dalam realitas sosial yang terus berubah (Tilaar,
1998:132-136). Eduard Lindeman, se-bagaimazia dikutip Wang juga menegaskan

bahwa “the whole of life is learning, therefore education can have no endings”.



Pernyataan ini mengindikasikan bahwa pendidikan memang harus dilaksanakan
sepanjang hayat dengan tidak menganal batas akhir.

Atas dasar itu, dapat dipahami kalau Carolyn Medel-Anonuevo  dkk
(2001:2-3) menyebutkan bahwa pendidikan sepanjang hayat perlu dijadikan
konsep dasar dalam setiap kebijakan pendidikan pada level nasional. Setiap
negara negara perlu menerapkan konsep pendidikan sepanjang hayat dalam
kebijakan kependidikannya, karena konsep ini “leading 1o the continuous
improvement of the quality of personal and collective life” (mendorong ke arah
kemajuan berkelanjutan menvangkut kualitas kehidv= . pribadi dan kolektif).

Di Indonesiz acvljakan pendidikan diatur sepenuhnya secara nasional
oleh Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Di dalam Bab III Pasal 4 Ayat (3) UU ini disebutkan bahwa
“pendidikan diselenggarakan sebagai suafu proses pembudayaan dan
pemberdayaan pecerta didik yang berlangsung sepanjang hayat”.  Ayat ni
mengindikasikan ~ bahwa salah  safu prinsip  yang ipundxon aalam
penyelenggaraan pendidikan nasional adalah pendidikan sepanjang hayat. Selain
sebagai sebuah prinsip penyelenggaraan, pendidikan sepanjang hayat juga
merupakan hak warga negara untuk menerima pendidikan. Di-dalam Bsb ©'v rasal
5 Ayat (5) dari UU ini disebutkan bahwa “Seiap warga negara berhak
mendapatkan kesempatan meningkatsatl pendidikan sepanjang hayat”.

Bageimana pendidikan sepanjang hayat diselenggarakan di Indonesia?
Bab VI Pasal 26 Ayat (1) menjelaskan bahwa pendidikan senanjang hayat dapat
diselenggarakan melalui lembaga pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal

berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada



penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap
dan kepribadian profesional. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan
kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik, termasuk proses pendidikan di
perpustakaan melalui belajar mandiri.

Pendidikan nonformal sebagai salah satu jalur pendidikan nasional dapat
menyelenggarakan sebuah pendidikan yang disebut pendidikan keagamaan.
Pendidikan keagamaan, menurut Bab VI Pasal 30 Ayat (4), dapat berbentuk
pendidikan diniyah, pesantren, pasramarn, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang
sejenis. Salah satu bentuk pendidikan keagamaan yang masuk kategori “bentuk
lain vang sejenis” adalah perpustakaan yang diselanggarakan oleh sebuah masjid,
atau disebut perpustakaan masjid. Dengan demikian, perpustakaan masjid
merupakan salah satu wujud perpustakaan yang dikelola oleh lembaga kéagamaan
(Sutarno, 2003:40), yang dalam konteks ini dapat dijadikan sebagai salah satu
lembaga pendidikan yang mampu menunjang pelaksanaan konsep pendidikan
sepanjang hayat.

Sehubungan-dengan itu, pertanyaan yang muncul ke permukaan adalah
benarkah perpustakaan masjid di Indonesia memiliki peranan signifikan dalam
menunjang penyelenggaraan pendidikan sepanjang hayat? Kalau secara teoritis-
konseptual hal ini dapat dipahami dan dibenarkan, bagaimana dengan fakta di

lapangan? Dalam the context of Justification itulah kajian mengenal peranan



perpustakaan masjid dalam menunjang penyelenggaraan konsep pendidikan
sepanjang hayat menjadi sesuatu yang penting.

Untuk mengetahul bagaimana sebuah perpustakaan masjid memiliki
peranan dalam menunjang pendidikan sepanjang hayat, penelitian ini menjadikan
Perpustakaan Masjid Syuhada sebagai kasusnya. Ada dua alasan mengapa
Perpustakaan Masjid Syuhada dijadikan kasus dalam penelitian ini. Pertama,
berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti pada 3 Agustus 2005,
Perpustakaan Masjid Syuhada tampak memiliki koleksi lebih dari 1000 judul.
Kondisi ini dibenarkan oleh Kustini, yang ketika itu kedudukannya sebagai staf
Perpustakaan Masjid Syuhada. Pada saat diwawancarai pada 3 Agustus 2005, ia
mengatakan, “Kalau cuma 1000 judul ya lebih”, meskipun ia sendiri tidak dapat
menyebutkan jumlahnya secara pasti. Dalam pemii(iran Lasa (1994:4), untuk
dapat disebut sebagai perpustakaan masjid, koleksi yang dimiliki sebuah
perpustakaan masjid minimal 1000 judul/eks, yaitu sebagai perpustakaan masjid
dengan kategor pemula, yang kemudian diikuti perpustakaan masjid madya
dengan koleksi minimal 2000 judul/eks dan perpustakaan masjid utama dengan
koleksi lebih dard 2000 judul/eks . Sepanjang pengamatan peneliti, khususnya di
Yogyakarta, perpustakaan masjid. yang memiliki koleksi sebanyak ini jarang
ditemukan.

Alasan kedua adalah bahwa Masjid Syuhada, sebagai institusi induk
Perpustakaan Masjid Syuhada, dipandang dan dinilai sejarawan sebagai salah satu
monumen bersejarah bagi bangsa Indonesia (Amirin dkk,, tt.:28). Panitia
Pendirian Masjid Peringatan Syuhada ( 1952:14-16) menyebut masjid ini sebagai

“peninggalan dari pemerintah untuk ‘Ibukota Perjuangan’ (Yogyakarta), sebagai



tanda dan peringatan perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia yang telah
mengagumkan seluruh dunia”. Bahkan lebih ekstrim lagi, KH. Anwar Musaddad
{dalam Panitia Pendirian Masjid Peringatan Syuhada, 1952:40) menganggap
Masjid Syuhada sebagai lambang kelima dari Panca Lambang, yaitu Masjidil
Haram di Mekkah, Masjid Nabawi di Madinah, Masjidil Agsha di Palestina,
Masijid al-Azhar di Mesir dan Masjid Syuhada di Yogyakarta.

Dalam pembagian jenis perpustakaan di Indonesia, perpustakaan tempat
ibadah seperti perpustakaan masjid, sebagaimana dikatakan Lasa (1992:5) jarang
sekali dijadikan topik pembicaraan. Padahal menurut Laugu (2005:245),
perpustakaan masjid secara historis merupakan perpustakaan Muslim pertama,
walaupun dalam bentuknya yang sangat sederhanma. Dengan demikian, kajian
mengenai peranan Perpustakaan Masjid Syuhada dalam hubungannya dengan
pendidikan sepanjang hayat inerupakan sesuatu yang menarik dan urgen untuk

dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahian pokok yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana
peranan Perpustakaan Masjid Syuhada dalam menunjang penyelenggaraan konsep
pendidikan sepamjang hayat? Permasalahan pokok ini mengandung dua
pertanyaan, yaitu peranan apa saja yang dimiliki Perpustakaan Masjid Syuhada,
dan sejauhmana peranan-peranan ini dapat menunjang pelaksanaan konsep

pendidikan sepanjang hayat.



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  peranan  Perpustakaan Masjid Syuhada dalam menunjang
penyelenggaraan konsep pendidikan sepanjang hayat. Dengan ftujuan ini
penelitian bermaksud mengelaborasi peranan apa saja yang dimiliki Perpustakaan
Masjid Syuhade, dan sejauhmana peranan-peranan ini dapat menunjang
pelaksanaan konszp pendidikan sepanjang havat.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Dengan melihat tujuan tersebut, penelitian ini memiliki manfaat secara
akademis dan praktis sebagai berikut:

a. Menambah khazanah dan wawasan kepustakawanan, terutama yang berkaitan
dengan perpustakaan masjid.

b. Memberikan informasi vang bermanfaat tentang penyelenggaraan pendidikan
sepanjang havat melalul jalur nonformal dalam lembaga keagamaan di
Indonesia.

c. Memberi masikan vang bemilai: ilmiah, terutama bagi Yayasan Asrama dan
Masjid { YASMA) Svuhada, berkaitan dengan perjalanan perpustakaan masjid

yang dikelolamwya.

1.4 Sistematika Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan yang
mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, .

sistematika pembahasan. Dilanjutkan bab kedua yang menyajikan tinjauan



pustaka dan landasan teori. Bab ini menguraikan penelitian terdahulu yang
sekiranya relevan dengan penelitian ini, sedangkan landasan teori memaparkan
teori-teori perpustakaan masjid dan konsep pendidikan sepanjang hayat.

Bab ketiga penelitian ini adalah bahasan mengenai metode penelitian.
Pada bagian ini dibahas mengenai jenis dan metode penelitian, tekmk
pengumpulan data, serta proses pengolahan dan analisa data. Bab keempat
merupakan pembashasan dan analisa data yang merupakan kandungan utama
penelitian ini. Bab ini diawali dengan pembahasan mengenal gambaran umum
Perpustakaan Masiid Syuhada Yogyakaria, varg kemudian dilanjutkan dengan
analisis  peranan  Perpustakaan  Masjid ~ Syuhada  dalam mennnjang
penvelenggaraan konsep pendidikan sepanjang hayat. Penelitian i diakhin

dengan bab penutup yang mencakup simpulan dan saran.







BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian tentang peranan Perpustakaan Masjid Syuhada dalam
menunjang penyelenggaraan konsep pendidikan sepanjang hayat ini dapat
disimpulkan bahwa ada empat peranan yang dimiliki Perpustakaan Masjd
Svuhada, yaitu peranan konservasi informasi, peranan sebagai tempat pendidikan,
peranan menumbuhkan pendidikan mandiri, dan peranan mempromosikan budaya
baca. Keempat peranan imi telah dilakukan dengan baik oleh Perpustakaan Masjid
Syuhada sehingga perpustakaan masjid ini dapat dipandang sebagal sumber dan
tempat belajar vang strategis yang dapat menunjang bagi pelaksanaan pendidikan
sepanjang havat.

Oleh karena pendidikan menuntut seseorang untuk terus belajar sepanjang
hayatnya, maka Perpustakaan Masjid Svuhada melalui temuan penelitian ini
direkomendasikan sebagai salah satu sumber belajar (learning resources) bagi
seseorang vang bermaksud| melaksanakan konsep pendidikan sepanjang hayat.
Dengan temuan ini pula penelitian ini sekaligus telah mengukuhkan salah satu
tesis Shera bahwa sebuah perpustakaan memiliki peranan sebagai agen sosial

vang dapat menciptakan perubahan sosial-pendidikan bagi para pemakainya.
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5.2 Saran-Saran

Berdasarkan simpulan di atas, penelitian ini mengemukakan beberapa

saran sebagai berikut:

a.

Pelayanan Perpustakaan Masjid Syuhada hendaknya lebih ditingkatkan lagi,
agar perpustakaan masjid ini dapat lebth berfungsi dan dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat pemakai secara optimal. Hal ini perlu diperhatikan karena
pengelolaan perpustakaan ini masih cukup sederhana, yaitu dikelola oleh
seorang staf pengelola. Padahal, dengan koleksi dan pemakai yang cukup
banyak, perpustakaan ini memerlukan pengelolaan vang lebih memperhatikan
kepuasan pemakai. Ini dilakukan agar seseorang yang melakukan pendidikan
sepanjang hayat di perpustakaan dapat mencapai hasil yang maksimal.

Karena Perpustakaan Masjid Syuhada dapat dikatakan sebagai perpustakaan
lembaga keagamaan, vang tentunva siapa saja dapat mengakses informast di
perpustakaan ini, maka pengadaan koleksinya harus bervariasi, sehingga dapat
dimanfaatkan oleh berbagai lapisan masyarakat. Salah satu hal yang dapat
dilakukan adalah dengan menggalakkan kegiatan wakaf buku atau semacam
permintaan sumbangan buku kepada penerbit vang ada di Yogvakarta, agar
koleksinya senantiasa bertambah dengan buku-buku baru. Kemudian dengan
melihat koleksi vang nantinya semakin bertambah, perlu dipikitkan ke
depannya untuk menambah ruangan atau memperluas ruangan. Semua ini
dilakukan agar proses pendidikan sepanjang havat di Perpustakaan Masjid

Syuhada dapat terselenggara dengan memadai.
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Pemerintah selayaknya harus lebih mendukung pelaksananan pendidikan
sepanjang havat dengan menghimbau agar masjid-masjid vang ada di
Indonesia dilengkapi dengan sarana perpustakaan, sehingga dapat
mensukseskan program penyelenggaraan pendidikan sepanjang hayat

sebagaimana diamanatkan dalam UU Sisdiknas 2003,
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